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ABSTRACT

The increasing complexity of the global economy requires each country to establish an
economic system that is stable, equitable, and sustainable. Indonesia, as the country with
the largest Muslim population in the world, has significant potential to develop Islamic
economics as a driving force of its national economy. Islamic economics is based on the
teachings of the Qur’an and Hadith, aiming to achieve comprehensive societal welfare
through the principles of justice, balance, and equitable wealth distribution. Instruments
such as zakat, waqf, and the prohibition of wealth hoarding play an important role in
reducing social inequality, supported by the growth of the halal industry, Islamic finance,
Islamic capital markets, and Sharia-based microenterprises. However, its implementation
still faces challenges, including low public literacy, suboptimal regulation, and uneven
infrastructure readiness. Therefore, comprehensive strategies are needed to optimize the
role of Islamic economics in strengthening national economic stability.

KEY WORDS: Islamic economics, Indonesian economy, economic stability, wealth distribution, halal
industry, Islamic finance
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ABSTRAK

Perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks menuntut sistem ekonomi yang
stabil, adil, dan berkelanjutan. Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar
memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi syariah sebagai penggerak
perekonomian nasional. Ekonomi syariah berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis
dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan menyeluruh melalui prinsip keadilan,
keseimbangan, dan distribusi kekayaan yang merata. Instrumen seperti zakat, wakaf, serta
larangan penimbunan harta berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial, didukung
oleh perkembangan sektor industri halal, keuangan syariah, dan usaha mikro. Namun,
implementasinya masih menghadapi kendala berupa rendahnya literasi, regulasi yang
belum optimal, dan keterbatasan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan strategi
komprehensif untuk mengoptimalkan peran ekonomi syariah dalam memperkuat
stabilitas ekonomi nasional.

KATA KUNCI: Ekonomi syariah, perekonomian Indonesia, stabilitas ekonomi, distribusi
kekayaan, industri halal, kenangan syariah

INTRODUCTION

Perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks menuntut setiap negara
memiliki sistem ekonomi yang stabil, adil, dan berkelanjutan. Indonesia sebagai negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia memiliki potensi besar untuk
mengembangkan ekonomi syariah sebagai salah satu motor penggerak perekonomian
nasional. Ekonomi syariah hadir sebagai sistem yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an
dan Hadis, dengan tujuan menciptakan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh
(rahmatan lil ‘alamin).

Dalam ekonomi syariah, prinsip keadilan, keseimbangan, serta distribusi kekayaan
yang merata menjadi fondasi utama. Konsep seperti zakat, wakaf, dan larangan
menimbun harta merupakan instrumen penting untuk mengatasi kesenjangan sosial.
Selain itu, perkembangan industri halal, keuangan syariah, pasar modal syariah, dan usaha
mikro syariah menjadi peluang strategis bagi Indonesia dalam memperkuat stabilitas
ekonomi.

Namun, penerapan ekonomi syariah di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya literasi masyarakat, regulasi yang belum optimal, dan
kesiapan infrastruktur yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
komprehensif untuk mengoptimalkan peran ekonomi syariah dalam menstabilkan
ekonomi nasional.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur
(library research). Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menafsirkan
fenomena sosial berdasarkan konteks, narasi, dan konstruksi makna yang berkembang di
masyarakat, bukan sekadar mengukur variabel secara kuantitatif (Creswell, 2014).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari
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berbagai literatur yang relevan, meliputi artikel ilmiah, buku akademik, laporan lembaga
riset, artikel media daring kredibel, serta dokumen hasil survei yang membahas Ekonomi
Syariah khususnya dalam perekonomian Indonesia. Pemilihan sumber data dilakukan
secara purposit dengan mempertimbangkan relevansi, aktualitas, dan kredibilitas sumber

(Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengklasifikasikan dokumen tertulis yang
berkaitan dengan tema penelitian. Penelusuran sumber dilakukan secara sistematis melalui
basis data jurnal ilmiah, situs resmi lembaga penelitian, serta media arus utama yang
memiliki standar jurnalistik yang dapat dipertanggungjawabkan. Langkah ini bertujuan
untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas akademik dan relevansi
terhadap fokus kajian (Zed, 2014).

RESULTS AND DISCUSSION
Konsep Ekonomi Syariah

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang membawa kepada rahmatan
lilalamin, mengkaji bagaimana membangun sumber di muka bumi ini selaras dengan
kehendak syariah, yaitu al-quran dan hadits. Untuk memenuhi hajat manusia schingga

mampu meratakan antara yang kaya dengan miskin. Adapun dasar-dasar ekonomi syariah
adalah:

a. Tujuan untuk masyarakat yang sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat.

b. Hak milik relative individu diakui sebagai usaha dan pekerjaan yang halal dan
digunakan untuk hal-hal yang baik dan halal.

c. Menimbun harta benda dan dilarang membuat orang terlantar.

d. Dalam harta benda terdapat hak untuk orang miskin. Karena itu, harta benda harus
terdistribusikan sehingga terwujud distribusi yang adil dan merata.

e. Kewajiban atas harta adanya pengeluaran zakat.

Kemudian landasan nilai yang menjadi tumpuan tegaknya sistem ekonomi islam
adalah sebagai berikut:
a. Keuntungan adalah sifat kepemilikan, bukan kekuasaan.
b. Keseimbangan berbagai aspek manusia, yang menjadikan kekuatan, dan
c. Keadilan antar sesama manusia.

Strategi Ekonomi Syariah dalam Menstabilkan Ekonomi Indonesia

Ekonomi syariah adalah suatu sistem ckonomi yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip hukum Islam atau syariah (Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah
Di Indonesia., 2017). Prinsip utama ekonomi syariah mencakup aspek-aspek keuangan

dan ekonomi yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
Hadis (Rahmad Riho Zeen, 2022)

Ekonomi syariah dapat diterapkandalam berbagai sektor eckonomi, termasuk
perbankan, keuangan, investasi, dan perdagangan. Prinsip-prinsipnya bertujuan untuk
menciptakan ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam
(Mardani, 2012). Penerapan strategi ekonomi syariah dapat memberikan kontribusi positif
terthadap stabilitas ekonomi Indonesia. Berikut adalah beberapa cara di mana ekonomi
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syariah dapat meningkatkan stabilitas ekonomi negara:

a. Pengembangan Industri Keuangan

Syariah Pengembangan industri keuangan syariah seperti bank syariah dan
lembaga keuangan mikro syariah akan menjadi kunci utama dalam meningkatkan
stabilitas ekonomi. Pemerintah perlu memberikan insentif dan dukungan untuk
mempercepat pertumbuhan lembaga-lembaga ini, termasuk pembebasan pajak dan
peraturan yang mendukung operasional merek

b. Pengembangan Pasar Modal
Syariah Peran pasar modal syariah dalam meningkatkan akses modal. Dampak
pengembangan sukuk syariah terhadap pembiayaan infrastruktur.

c. Kebijakan Fiskal Syariah

Pemerintah mempunyai peran terhadap peningkatan secara efektif didalam
perekonomian nasional, memaksimalkan pemerataan aliran pendapatan antar
kelompok masyarakat yang berbeda, mengupayakan stabilitas ekonomi dan
pendapatan, serta mengelola pengeluaran negara. Untuk mempengaruhi permintaan
agregat perekonomian, pemerintah menerapkan kebijakan fiskal melalui penggunaan
instrumen kebijakan fiskal, seperti pengendalian pengeluaran dan penerimaan negara
(Zakiyatul Miskiyah, 2022). Pemerintah dapat menstabilkan eckonomi dengan
kebijakan fiskal berbasis syariah. Penggunaan zakat dan wakaf dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan pembangunan sosial.

d. Literasi dan Kesadaran Masyarakat

Saat masyarakat mampu mengakses produk atau layanan keuangan dengan
mudah, maka secara tidak sadar masyarakat akan menerima paparan terkait finansial.
Akhirnya, masyarakat akan semakin paham bagaimana dunia finansial bekertja,
sehingga literasi finansialnya pun juga meningkat. Pemahaman tentang keuangan
disebut inklusi keuangan. Inklusi keuangan adalah kondisi ketika seluruh masyarakat
memahami dunia perbankan secara menyeluruh, mulai dari lembaga keuangan resmi,
penjamin simpanan, sampai penyedia kredit offline dan online. Inklusi keuangan juga
kondisi saat seluruh masyarakat memahami kaidah transaksi keuangan, sehingga
terhindar dari penipuan.

e. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Analisis program-program pemberdayaan ekonomi berbasis syariah. Peran
lembaga keuangan mikro syariah (Mulauddin, 2023) dalam mendukung usaha kecil
dan menengah. Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi
nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak, sehingga
menjadi tulang punggung perekonomian nasional.

. Penguatan Halal Value Chain

Ekonomi syariah di Indonesia mengalami perkembangan pesat dan
memperlihatkan kontribusi yang terus meningkat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
ckonomi syariah memiliki peranan penting dalam perubahan eckonomi menuju

Indonesia maju. Indonesia memiliki potensi yang besar dari nilai sectoral industri halal
(Hasanudin, 2019).
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g. Penguatan Bidang Ekonomi Digital Syariah

Adanya revolusi industri tersebut telah membuat disrupsi kehidupan dalam
bentuk kemanfaatan, tantangan, bahkan bisa juga risiko ancaman kepada individu,
masyarakat, kelembagaan dan juga kepada negara dalam berbagai bidang kehidupan
termasuk bidang ekonomi (Bukht, 2018).

h. Kerjasama Internasional dalam Ekonomi Syariah

Perdagangan internasional merupakan elemen penting dari proses globalisasi.
Membuka perdagangan dengan berbagai negara di dunia akan memberikan
keuntungan dan membawa pertumbuhan ekonomi dalam negeri. Bank Indonesia saat
ini masih berkontribusi kepada beberapa aktifitas ekonomi dan keuangan syariah
seperti: operasi moneter syariah, pasar uang syariah, kebijakan makroprudensial
syariah, sistem pembayaran yang menggunakan instrumen syariah, dan kelembagaan
internasional di bidang keuangan syariah seperti Islamic Development Bank (IsDB),
Islamic Financial Services Board (IFSB), International Islamic Liquidity Management
(IILM) dan International Islamic Financial Marke (IIFM) (Ibrahim, 2021). Pemerintah
perlu memperkuat kerjasama internasional dalam hal ekonomi syariah. Membangun
hubungan dengan negara-negara yang memiliki pengalaman sukses dalam
pengembangan ekonomi syariah dapat membantu Indonesia mempercepat proses
pembangunan dan meningkatkan integrasi ekonomi syariah global. Hal ini ditujukan
untuk memperkuat kerja sama dan pengakuan internasional untuk memperluas pasar

produk halal Indonesia.

Peluang dan Tantangan Ekonomi Syariah dalam Menstabilkan Ekonomi
Berikut adalah beberapa tantangan dan peluang serta strategi untuk meningkatkan
stabilitas Ekonomi Syariah di Indonesia:

a. Tantangan

Ekonomi syariah memiliki potensi besar dalam meningkatkan ekonomi, namun
masih terdapat beberapa tantangan vyang perlu diselesatkan. Tantangan tersebut
melibatkan, 1) Regulasi penggunaan ekonomi Syariah yang belum memadai, 2)
Ketidakpastian hukum, 3) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah,
4) Keberlanjutan pertumbuhan industri keuangan syariah dan 5) Kesiapan infrastruktur
pasar modal syariah.

b. Peluang

Indonesia dengan penduduk Islam terbanyak memiliki peluang dalam meningkatkan
perekonomian dengan berbasis ekonomi Syariah pada tahun 2024. Beberapa peluang
diantaranya, 1) Optimalisasi Zakat dan Wakaf, 2) Optimalisasi halal value chain, yang
terdiri atas industri makanan dan minuman halal, industri pariwisata halal, industri fesyen
Muslim, industri media dan rekreasi halal, industti farmasi dan kosmetik halal dan industri
energi terbarukan, 3) Optimalisasi Penguatan keuangan syariah, 4) Optimalisasi
Penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) syariah, 5) Optimalisasi
Penguatan ekonomi digital syariah.
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CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendukung stabilitas ekonomi Indonesia. Prinsip-prinsip ekonomi syariah
yang menekankan keadilan, kesejahteraan, dan distribusi kekayaan mampu menjadi solusi
terthadap ketimpangan ekonomi dan krisis sosial yang sering muncul dalam sistem
ckonomi konvensional.

Berbagai strategi yang telah diterapkan seperti pengembangan keuangan syariah,
pasar modal syariah, kebijakan fiskal berbasis syariah, penguatan halal value chain,
ckonomi digital syariah, serta kerjasama internasional terbukti memberikan dampak
positif terhadap perekonomian nasional. Ekonomi syariah juga menawarkan banyak
peluang, terutama melalui optimalisasi zakat, wakaf, industri halal, UMKM syariah, dan
digitalisasi keuangan.

Meski demikian, ekonomi syariah masih menghadapi kendala dari sisi regulasi,
pemahaman masyarakat, serta infrastruktur. Dengan memperkuat kebijakan dan
meningkatkan literasi publik, ekonomi syariah dapat menjadi salah satu pilar utama dalam
mewujudkan Indonesia yang lebih sejahtera dan berkeadilan.

Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan kerangka hukum ekonomi syariah,
terutama terkait pasar modal syariah, pengelolaan zakat-wakaf, serta standar industri halal,
agar implementasinya lebih efektif dan jelas. Lalu Meningkatkan literasi dan inklusi
keuangan syariah melalui pendidikan, sosialisasi, dan program nasional yang terstruktur.
Masyarakat perlu memahami manfaat dan mekanisme ekonomi syariah agar dapat
berpartisipasi secara aktif.
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